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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan prosedur pengembangan e-modul etika penggunaan

media sosial dari tahapan pendefinisian hingga Tahap penyebaran, diperoleh

beberapa fakta yang berhubungan dengan rumusan masalah.

1.

Prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan 4D atau
diadaptasi model 4-P terdiri dari tahap pendefinisian,perancangan,
pengembangan hingga penyebaran. Tahap sebagai pengembangan e-
modul etika penggunaan media sosial.

E-modul Etika Penggunaan Media Sosial termasuk dalam katagori

Sangat layak atau Valid untuk digunakan , dengan hasil penilaian 8 ahli .

B. Saran

Supaya produk pengembangan e-modul Etika Penggunaan Media

sosial dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka pada bagian ini

dikemukakan saran pemanfaatan sehubungan dengan produk yang

dikembangkan.

1.

2.

3.

Saran Pemanfaatan Produk

Produk ini sebaiknya digunakan sesuai apa yang telah direncanakan.
Dilakuan secara seimbang antara kegiatan tatap muka dengan
penggunaan e-modul oleh peserta didik, sebab pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disamapaikantidak dilakukan secara mendalam dan
memerlukan bimbingan dari guru bimbingan dan konseling.

Saran diseminasi.

Produk pengembangan e-modul etika penggunaan media sosial ini dapat
disebarluaskan/digunakan  di  sekolah-sekolah. @ Namun  dalam
penyebarluaskan produk pengembangan e-modul ini ke sasaran yang
lebih luas, peneliti memberikan saran untuk dilakukan uji coba pada
sampel yang lebih luas.

Saran Pengembangan Lanjutan Produk
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Berikut saran pengembangan produk lebih lanjut.

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangakan lebih lajut produk ini.
Perlu ditambahkan lagi materi-materi dan contoh soal penugaaan
buat peserta didik agar peserta didik berdiskusi dan berfikir.

b. Untuk subjek penelitian sebaiknya dilakukan pada subjek yang lebih
luas, baik peserta didik maupaun sekolah yang digunakan sebagai
kelompok uji coba.

Demekian saran-saran terhadap pemaanfaatan, disemensi dan
pengembangan lanjutan produk terhadap e-modul etika penggunaan media
sosial untuk peserta didik SMP
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